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ABSTRAK

Budidaya perikanan khususnya pemeliharaan larva ikan membutuhkan pakan hidup sebagai pakan awal.
Kopepoda Harpacticoida adalah salah satu jenis kopepoda yang mengandung astaxanthin tinggi, asam
amino esensial dan karotenoid yang larut dalam lemak. Secara biologi, astaxanthin tinggi, asam amino
esensial dan karotenoid dihasilkan oleh fitoplankton (Rodhomonas dan Thallasiosiera) yang berperan sebagai
sumber nutrisi zooplankton. Hal yang menarik bahwa ikan dapat mengeksploitasi karotenoid sebagai
senyawa potensial untuk antioksidan yang berperan penting untuk menjaga kesehatan ikan. Harpacticoida
merupakan salah satu jenis kopepoda yang dapat dibudidayakan untuk dapat membantu tersedianya
pakan hidup dengan jumlah yang mencukupi dan kontinu. Harpacticoida dewasa mempunyai ukuran =+
200 um. Pada stadia nauplius, Harpacticoida berukuran = 38 um. Ukuran tersebut sesuai dengan bukaan
mulut larva ikan, oleh karena itu, ketersediaan nauplii kopepoda sangat dibutuhkan sebagai pakan awal,
selain rotifer (Brachionus rotundiformis). Kultur semi massal kopepoda khususnya Harpacticoida sebelum ini
menggunakan darah ikan atau air rendaman ikan sebagai sumber nutrisinya. Namun produksinya belum
optimal, sehingga perlu dilakukan upaya kultur kopepoda dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai
jenis pakan alami. Pada kegiatan ini digunakan fitoplankton jenis Rodhomonas dan Thallasiosiera. Tujuan dari
kegiatan ini untuk meningkatkan produksi Harpacticoida pada skala semi massal dan memenuhi sediaan
pakan awal hidup berupa nauplii bagi larva ikan dan mengetahui mikronutrien anorganik yang tepat, dosis
yang memadai sehingga produksi kopepoda dapat menghasilkan produksi secara optimal dan kontinu.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa panen Harpacticoida dengan kepadatan tertinggi melalui pemberian
Thallasiosiera dicapai pada panen ke-9 dengan kepadatan 361 ind./20 mL, atau 18,05 ind./mL, sedangkan
pada pemberian pakan Rodhomonas terjadi pada panen ke-9 dengan kepadatan 340 ind./20 mL atau 17

ind./mL.
KATAKUNCI:  Rodhomonas; Thallasiosiera; dan Harpacticoida; semi massal
PENDAHULUAN menggunakan Rodhomonas sebagai sumber nutrisi

Pemeliharaan larva ikan tidak dapat dipisahkan dari
dukungan ketersediaan pakan hidup dalam jumlah yang
cukup dan dapat dihasilkan secara kontinu. Sintasan
larva ikan sangat bergantung pada tersedianya pakan
hidup yang sesuai dengan bukaan mulut larva ikan.
Kopepoda Harpacticoida mempunyai kualitas nutrisi
yang lebih baik dibandingkan Artemia dan Rotifer, untuk
menstimulasi pertumbuhan ikan (Cutts, 2002).
Berdasarkan hal tersebut nauplii Harpacticoida dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber pakan hidup bagi
larva ikan, terutama pada stadia nauplius yang memiliki
ukuran panjang = 1 um (Thistle & Eckman, 1988).
Produksi nauplius sangat bergantung pada pakan yang
diberikan pada kopepoda. Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Laut (BBPPBL) Gondol
mencoba melakukan kultur semi massal Harpacticoida

untuk mendapatkan hasil produksi secara maksimal.
Hal ini dilakukan karena fitoplankton memiliki
kandungan astaxanthin, yaitu pigmen karotenoid yang
larut di dalam lemak (Campo et al., 2007; Cysewski,
2004). Pemberian Rodhomonas dan Thallasiosiera
sebagai sumber nutrisi bagi kopepoda diharapkan
dapat meningkatkan dan mempercepat produksi nau-
plius sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pemeliharaan larva ikan. Diharapkan kopepoda
Harpacticoida dapat menjadi salah satu pakan hidup
yang dapat disediakan secara kontinu baik sebagai
pakan awal maupun dalam pemeliharaan larva ikan
sampai mencapai masa panen.

Nauplii kopepoda Harpacticoida sampai saat ini
belum mampu menggantikan peran Rotifer sp,
(Brachionus rotundiformis), sebagai pakan awal. Hal ini
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disebabkan siklus hidup kopepoda Harpacticoida lebih
lama, yaitu selama 12 hari (Syahidah, 2012). Demikian
pula halnya dengan ketersediaan Rodhomonas dan
Thallasiosiera yang terbatas. Jenis fitoplankton ini
dikultur dalam ruang terkontrol, sehingga produksinya
juga sangat terbatas, dan kepadatannya antara 1,5-
2,5.10° sel/mL Rodhomonas, sedangkan Thallasiosiera
kepadatannya hanya mencapai 2-3.10°sel/mL. Dengan
kondisi ketersediaan pakan alami yang terbatas bagi
kopepoda tersebut maka perkembangan kopepoda
juga mengalami hambatan, sehingga ketersediaan
nauplii kopepoda bagi pakan larva ikan menjadi
terbatas. Namun kopepoda Harpacticoida juga memiliki
kelebihan, dalam hal memenuhi kebutuhan pakan
alami, pembusukan dalam media kultur dari sisa pakan
tetap akan menjadi sumber nutrisi bagi kopepoda,
karena kopepoda Harpacticoida bersifat detrievora
(pemakan detritus) dan dapat beradaptasi dengan pakan
dari beberapa jenis mikroalga dan juga memakan
bakteri (Norsker & Stottrup, 1994).

Berdasarkan hasil uji coba kultur semi massal,
kopepoda Harpacticoida tidak dapat diberi pakan terus-
menerus dalam waktu yang lama karena dikhawatirkan
akan menumbuhkan jasad renik yang lain. Kopepoda
Harpacticoida sebagai pemakan detritus dan toleran
terhadap perubahan kondisi lingkungan, mempunyai
produktivitas yang tinggi, dan dapat dikembangkan
dalam kepadatan tinggi (Kahan et al., 1982). Namun
jika terjadi pembusukan berlebihan dan terlalu lama
hal tersebut dapat menyebabkan tumbuhnya proto-
zoa, diatom, dan mikroorganisme lain yang
mengganggu kemurnian kopepoda, sehingga sangat
sulit untuk memisahkan antara nauplii kopepoda
dengan mikro organisme lainnya. Pemberian pakan
hidup bagi larva ikan akan terganggu jika terjadi
kontaminasi di dalam media kultur. Oleh karena itu,
tidak boleh terjadi pembusukan yang berlebihan dan
terlalu lama, sehingga pemberian pakan dengan takaran
yang tepat dan memadai sangat menentukan
keberhasilan kultur massal kopepoda. Tujuan
dilakukannya kegiatan ini adalah untuk memberikan
gambaran kultur kopepoda Harpacticoida menggunakan
fitoplankton Rodhomonas dan Thallasiosiera.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
dua buah bak fiber volume 1 m?, sistem aerasi sebagai
suplai oksigen, selang spiral ukuran 1 inci sebagai alat
sipon, air laut untuk media kultur, ember plastik
volume 15 L sebagai wadah hasil panen, plankton net
ukuran 40 um, stop kran ukuran 1", mikroskop dan
microplate digunakan sebagai alat bantu dalam
penghitungan kepadatan, serta bibit Harpacticoida

96

(Kurdi)

murni yang telah dihitung sebelumnya untuk dijadikan
sebagai starter.

Metode

Kegiatan ini dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Laut (BBPPBL) Gondol selama
satu bulan. Induk Harpaticoida dengan kepadatan 10
ind./L sebanyak 10 L, ditebar pada media kultur
menggunakan dua buah bak fiber 1 m3. Pada bak A
diberi fitoplankton jenis Rodhomonas sp. sedangkan
pada bak B diberi pakan Thallasiosiera sp. sebagai
sumber nutrisi. Masing-masing bak diberi aerasi
secukupnya sebagai suplai oksigen. Pemberian
Rodhomonas dan Thallasiosiera dilakukan setiap tiga
hari, masing-masing diisi 5 L dengan kepadatan rata-
rata antara 15 x 10° sampai 25 x 10° sel/mL. Setelah
satu minggu pemeliharaan, masing-masing bak dipanen
sebanyak 50% dari total volume bak kultur. Hasil panen
ditempatkan pada ember volume 10 L. Pemanenan
dilakukan setiap tiga hari sekali. Setiap dilakukan
pemanenan media kultur dipenuhi kembali dengan air
laut dan masing-masing media kultur diberi
Rodhomonas dan Thallasiosiera sebanyak 5 L. Pemanenan
dilakukan di pagi hari sebelum matahari terbit. Pada
akhir pengamatan pada bak A dan B dipanen total,
untuk mengetahui kepadatan total masing-masing bak.

Sampel sebanyak 20 mL yang telah dipanen diambil
menggunakan beaker glass untuk dihitung
kepadatannya. Tiap-tiap mililiter sampel dimasukkan
ke dalam lubang mikroplet dengan menggunakan pi-
pet plastik. Penghitungan dilakukan menggunakan alat
bantu mikroskop. Pengamatan kepadatan total
masing-masing bak dilakukan. Hasil penghitungan
ditabulasi dan dianalisis.

HASIL DAN BAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pada panen pertama
diketahui bahwa pemberian pakan Rodhomonas
menghasilkan kepadatan Harpacticoida sebanyak 1 ind./
mL. Pada pemberian pakan Thallasiosiera juga diperoleh
kepadatan Harpacticoida sebanyak 1 ind./mL. Morfologi
induk Harpaticoida seperti terlihat pada Gambar 1.
Sedangkan media kultur yang digunakan terlihat
seperti pada Gambar 2. Pemanenan dilakukan setiap
tiga hari sekali, dan diketahui bahwa hasil tertinggi
diperoleh pada panen kesembilan pada pemberian
plankton Thallasiosiera. Pertumbuhan kopepoda
Harpacticoida yang diberi pakan Thallasiosiera dan
Rhodomonas tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
untuk mengetahui pertumbuhan secara keseluruhan,
sehingga dapat memperhitungkan ketersediaan
kopepoda Harpacticoida dengan kebutuhan pakan larva
ikan pada budidaya. Ketersediaan pakan alami




zooplankton yang bergizi tinggi sangat dibutuhkan
dalam usaha mempertahankan sintasan larva ikan,
sehingga di samping kuantitas juga dibutuhkan kualitas
dari hasil panen yang akan digunakan sebagai pakan
dalam pemeliharaan larva ikan. Kualitas dan kuantitas
kopepoda sangat bergantung pada jenis pakan yang
diberikan. Kegiatan ini menggunakan jenis pakan
fitoplankton Rodhomonas dan Thallasiosiera seperti pada
Gambar 3 dan 4. Berdasarkan hasil pengamatan secara
mikroskopis, tidak terdapat sisa pakan baik
Rodhomonas maupun Thallasiosiera. Hal tersebut diduga
jika terjadi pengendapan atau pembusukan di dalam
media, endapan tersebut tetap menjadi sumber nutrisi
bagi Harpacticoida, karena kopepoda jenis
Harpacticoida umumnya bersifat detrievora (Norsker
& Stottrup, 1994).

Pemberian jenis fitoplankton yang tepat dapat
meningkatkan pertumbuhan kopepoda. Pada panen

Gambar 1. Induk Harpacticoida

Gambar 3. Rhodomonas sp.
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kedua setelah pemeliharaan satu minggu mulai terjadi
peningkatan pertumbuhan, yang ditandai dengan
banyaknya induk yang membawa telur dan dominasi
nauplii pada saat pengambilan sampel. Pada panen
pertama, kepadatan Harpacticoida hanya mencapai 1
ind./mL yang keseluruhan terdiri atas stadia nauplius,
kopepodit, dan kopepoda dewasa. Pada panen kedua
setelah seminggu pemeliharaan, kepadatan
Harpacticoida rata-rata bak A dan B mencapai 6 ind./
mL dan 8 ind./mL, dan pada panen ketiga, kepadatan
Harpacticoida rata-rata mencapai 95 ind./mL dan 109
ind./mL yang didominasi oleh nauplii dan kopepodit.

Hasil panen Harpacticoida dengan kepadatan
tertinggi melalui pemberian Thallasiosiera dicapai pada
panen ke-9 dengan kepadatan 361 ind./20 mL; atau
18,05 ind./mL; sedangkan pada pemberian pakan
Rodhomonas terjadi pada panen ke-9 dengan kepadatan
340 ind./20 mL atau 17 ind./mL (Gambar 5 dan 6).

Gambar 2. Bak kultur

i

Gambar 4. Thallasiosiera sp.
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Pemberian Thallasiosera

Gambar 5. Kepadatan Harpacticoida dengan pakan Thallasioseira sp.
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Gambar 6. Kepadatan Harpacticoida dengan pakan Rhodomonas sp.

KESIMPULAN

Kultur semi massal Harpacticoida dengan
menggunakan fitoplankton jenis Rodhomonas dan
Thallasiosiera tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata dalam pertumbuhannya. Kedua jenis
fitoplankton tersebut dapat dijadikan sebagai sumber
nutrisi bagi kopepoda Harpacticoida.
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